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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui : (1) Pengaruh pengembangan karir terhadap 

semangat kerja pegawai PT. PLN (Persero) Kota Kediri, (2) Pengaruh motivasi kerja terhadap 

semangat kerja pegawai PT. PLN (Persero) Kota Kediri, (3) Pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja pegawai PT. PLN (Persero) Kota Kediri). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah korelasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh 

(sensus) dimana semua anggota dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan 

reliabilitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir 

berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai dengan hasil uji t 2,822. Motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai dengan hasil uji t 2,021. Gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai dengan hasil uji t 

2,885. Pengembangan karir, Motivasi kerja, dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh simultan 

terhadap Semangat Kerja pegawai terbukti dengan hasil uji yang menyatakan nilai F hitung > 

F tabel yaitu 20,077> 6.733 berarti semakin meningkat pengaruh pengembangan karir, 

motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan maka semakin baik semangat kerja 

pegawai. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian disarankan bagi organisasi untuk selalu 

memperhatikan kebutuhan dan keinginan pegawainya, apabila kebutuhan dan keinginan dapat 

tercapai maka dapat meningkatkan semngat kerja pegawai dengan baik dan maksimal. Dan 

untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menkaji lebih dalam variabel lain selain 

pengembangan karir, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan yang berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai. 
 

 

KATA KUNCI  :  Pengembangan Karir, Morivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Semangat Kerja 

Pegawai 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan PT. PLN (Persero) 

berencana membangun infrastruktur gas 

berupa terminal regasifikasi serta unit 

penyimpanan dan regasifikasi terapung 

(Floating Storage Regasification Unit) 

guna menekan biaya pokok produksi 

listik.  

Dengan membangun infrastruktur 

gas sendiri maka penggunaan energi bagi 

pembangkit akan lebih fleksibel. Namun 

jika gasnya dipasok dari FSRU yang 

dimiliki oleh perusahaan lain maka PLN 

tidak punya Fleksibelitas harga. 

Rencananya FSRU akan dibangun untuk 

sejumlah wilayah yang dominan 

menggunakan pembangkit listrik berbahan 

gas. Terutama untuk jawa dan sumatera 

utara paling banyak menggunakan gas. 

Rencana pembangun regasifikasi 

terapung sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan pasokan gas pembangkit. 

Keinginan PLN membangun FSRU 

sendiri lantaran harga gas untuk 

pembangkit cukup mahal. Disamping itu 

FSRU memiliki keuntungan lebih dinamis 

untuk mencukupi kebutuhan gas 

pembangkit PLN disuatu wilayah.  

Semangat kerja merupakan 

gambaran suatu perasaan yang 

berhubungan dengan jiwa semangat 

kelompok, kegembiraan atau kegiatan 

untuk kelompok-kelompok pekerja 

menunjukkan iklim dan suasana pekerja.. 

Karir merupakan bagian dari 

perjalanan hidup dan tujuan hidup 

seseorang. Setiap orang berhak dan 

berkewajiban untuk sukses mencapai karir 

yang baik, itulah obsesinya 

Salah satu untuk mempertahankan 

pegawai dalam mengembangkan karirnya 

yaitu dengan adanya diberika suatu 

motivasi. Motivasi adalah suatu faktor 

yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktifitas tertentu, oleh 

karena itu motivasi sering kali diartikan 

pula sebagai faktor pendorong prilaku 

seseorang. 

Dengan adanya motivasi maka 

tumbuhlah jiwa kepemimpinan menjadi 

seorang pemimpin diperusahaan. Gaya 

kepemimpinan pada dasarnya dapat 

dilihatdari bermacam-macam sudut 

pandangan. Untuk mencapai visi dan 

misinya perusahaan ini akan melakukan 

berbagai strategi seperti peningkatan 

semangat kerja pegawai yang akan 

mempengaruhi pengembangan karir, 

motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengembangan karir, motivasi kerja, dan 

gaya kepemimpinan terhadap semangat 

kerja pegawai pada PT PLN (Persero) 

Kediri. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang judul : 

“Pengaruh Pengembangan Karir, 

Motivasi Kerja, dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Semangat 

Kerja Pegawai PT PLN (Persero) Kota 

Kediri”. 

Rumusan Masalah  : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pengembangan karir 

terhadap semangat kerja pegawai PT. 

PLN (Persero) Kota Kediri? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi kerja 

terhadap semangat kerja pegawai PT. 

PLN (Persero) Kota Kediri? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja pegawai PT. 

PLN (Persero) Kota Kediri? 

4. Apakah terdapat pengaruh yang 

simultan antara pengembangan karir, 

motivasi kerja dan gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja pegawai PT. 

PLN (Persero) Kota Kediri? 

I. Kajin Teori 

Semangat kerja dapat diartikan 

sebagai semacam pernyataan ringkas dari 

kekuatan-kekuatan psikologis yang 

beraneka ragam yang menekan 

sehubungan dengan pekerjaan mereka. 

Semangat kerja dapat diartikan juga suatu 

iklim atau suasana kerja yang terdapat 

didalam suatu organisasi yang 

menunjukkan rasa kegairahan didalam 

melaksanakan pekerjaan dan mendorong 

mereka untuk bekerja secara lebih baik 

dan lebih produktif menurut Nitisemito 

(2010:160). 

Karir adalah urutan aktifitas yang 

berkaitan dengan pekerjaan atau prilaku-

prilaku, nilai-nilai, dan aspirasi seorang 

selama rentang hidup orang tersebut. 

Perencanaan karir merupakan proses yang 

disengaja dimana dengan melaluinya 

seorang menjadi sadar akan atribut-atribut 

yang berhubungan dengan karir personal 

dan serangkaian langkah sepanjang hidup 

memberikan sumbangan pemenuhan karir, 

menurut Simamora (2014:505).  

Menurut Sunyoto (2015:184), 

mengemukakan pengembangan karir 

adalah proses mengidentifiksi potensi 

karir pegawai dan materi serta 

menerapkan cara-cara yang tepat untuk 

mengembangkan potensi tersebut. 

Motivasi berasal dari kata latin 

“movere” yang berarti dorongan atau 

menggerakkan. Motivasi mempersoalkan 

bagaimana cara mengarahkan daya dan 

potensi agar bekerja mencapai tujuan yang 

di tentukan, Herzberg (2012:141). 

Menurut Suparyadi (2014:417), 

motivasi adalah dorongan yang 

disebabkan oleh suatu kebutuhan yang 

menggerakkan dan mengarahkan prilaku 

individu guna mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Usman (2011:281), 

kepemimpinan adalah kesanggupan yang 

dipunyai oleh seseorang untuk 
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mempengaruhi sikap atau prilaku orang 

lain menurut kepemimpinannya. 

Sedangkan menurut Hasibuan 

(2011:170) gaya kepemimpinan adalah  

“cara seorang pemimpin mempengaruhi 

perilaku bawahan, agar mau nekerja sama 

dan bekerja secara produksif untuk 

mencapai tujuan organisasi”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif  sangat 

diperlukan dalam penelitian ini berupa 

kuesioner. Kuesioner ini kemudian 

dikuantifikasikan berupa angka-angka. 

Angka ini menunjukkan nilai 

pengembangan karir, motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan dan semangat kerja. 

Teknik penelitian ini berkaitan 

dengan tujuan agar dapat menggambarkan 

variabel yang sesungguhnya 

mempengaruhi semangat kerja pegawai. 

Tetapi dalam melakukan suatu teknik 

penelitian ini juga memerlukan instrumen 

pengumpulan data secara terstruktur. 

Maka dari itu teknik penelitian ini 

mengambil penelitian secara deskriptif. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. 

PLN (Persero) Kota Kediri. Bertempat di 

Jalan Jenderal Basuki Rahmat Nomor 3-7 

Kediri. 

Penelitian ini dilakukan sekitar 3 

bulan dimulai dari tanggal 12 April 2017 

sampai dengan 29 Juli 2017. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai PT. PLN (Persero) Kota 

Kediri sebanyak 70 pegawai.  

Menurut Sugiyono (2015:81) sampel 

adalah bagian dari jumlah yang dimiliki 

oleh populasi tersebut karena sampel juga 

termasuk bagian terkecil dari populasi. 

Penelitian ini menggunakan metode 

sensus, yaitu mendata keseluruhan 

populasi yang ada  

Menurut Sugiyono (2016:85), 

sampel jenuh adalah “teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel dan hal ini 

ditempuh bila jumlah populasi relative 

kecil. 

Penentuan sampel pada penelitian 

ini menggunakan jenis Nonprobability 

Sampling. Menurut Sugiyono (2015:84) 

Nonprobability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi dipilih menjadi sampel. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Uji Normalitas  

 

Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan hasil uji normalitas bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan kasus 

didalam regresi dimana ada hubungan 

yang kuat antara variabel bebas, dimana 

regresi tidak boleh terjadi hubungan antar 

variabel bebas. 

 

Menurut Ghozali (2012:92) 

kriteria yang digunakan adalah jika nilai 

VIF lebih kecil dari 10 atau nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 maka regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil output spss pada 

tabel diatas, dapat dilihat bahwa variabel 

pengembangan karir, motivasi kerja dan 

gaya kepemimpinan memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,874; 0,493 ; 0,533 

yang lebih besar dari 0,10 dan VIF sebesar 

1,144 ; 2,030 ; 1,876 yang lebih kecil dari 

10, dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah multikolinieritas, hal ini 

berarti antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2012:105) 

menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Model regresi yang 

baik adalah yang terjadi homokedasitisitas 

atau tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan SPSS, pada gambar diatas 

dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Pengembangan Karir ,874 1,144 

Motivasi Kerja ,493 2,030 

Gaya 

Kepemimpinan 

,533 1,876 
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tanpa membentuk pola tertentu maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2012:95-96) 

menyatakan bahwa uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Model Summary
b
 

Model Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 2,59486 2,069 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai DW 

hitung lebih besar dari (du) = 1,7028 dan 

kurang dari 4 – 1, 7028 (4-du) = 2,2972 

atau dapat dilihat pada Tabel 4.9 yang 

menunjukkan du < d < 4 – du atau 1, 7028  

< 2,069 < 2,2972, sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. 

  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

dapat dibuat persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

Y= 3,918+0,401X1+0,330X2+0,219X3 

1. Konstanta = 4,369 

Jika variabel pengembangan karir 

(X1), motivasi kerja (X2), dan gaya 

kepemimpinan (X3) = 0, maka semangat 

kerja pegawai (Y) akan menjadi 4,369. 

2. Koefisien X1 = +0,227 

Setiap penambahan 1 satuan variabel 

pengembangan karir (X1), dengan asumsi 

motivasi kerja (X2), dan gaya 

kepemimpinan (X3) tetap atau tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

semangat kerja pegawai (Y) sebesar 

0,227, begitu pula sebaliknya. 

3. Koefisien X2 = +0,192 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel ada motivasi kerja (X2), dengan 

asumsi variabel pengembangan karir (X1), 

dan gaya kepemimpinan (X3) tetap atau 

tidak berubah, maka akan meningkatkan 

semangat kerja pegawai (Y) sebesar 

0,192, begitu pula sebaliknya.  

4. Koefisien X3 = +0,352 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel gaya kepemimpinan (X3) dengan 

asumsi variabel pengembangan karir (X1), 

dan motivasi kerja (X2) tetap atau tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

semangat kerja pegawai (Y) sebesar 

0,352, begitu pula sebaliknya. 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 4,369 1,845 

Pengembangan Karir ,227 ,080 

Motivasi Kerja ,192 ,095 

Gaya Kepemimpinan ,352 ,122 
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Dari hasil perhitungan SPSS 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

paling dominan yang dapat memengaruhi 

semangat kerja pegawai adalah variabel 

gaya kepemimpinan dengan besaran 

koefesiennya sebesar 0,352.  

 

Analisis Koefisien determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 ,691
a
 ,477 ,453 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

diperoleh nilai  Adjusted R
2
 sebesar 0,453. 

dengan demikian menunjukkan bahwa 

adalah pengembangan karir, motivasi 

kerja, dan gaya kepemimpinan dapat 

menjelaskan semangat kerja pegawai 

sebesar 45,3% dan sisanya yaitu 54,7% 

dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

 

Uji t (parsial) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 21 dalam 

tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan 

variabel pengembangan karir adalah 

0,006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel pengembangan 

karir, motivasi kerja, dan gaya 

kepemimpinan < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Pengembangan 

karir secara parsial berpengaruh terhadap 

semangat kerja pegawai. 

 

Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 405,546 3 135,182 20,077 ,000
b
 

Residual 444,396 66 6,733   

Total 849,943 69    

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 21 dalam 

tabel 4.13 diperoleh nilai signifikan adalah 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel pengembangan 

karir, motivasi kerja, dan gaya 

kepemimpinan < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian simultan ini adalah 

pengembangan karir, motivasi kerja, dan 

gaya kepemimpinan berpengaruh secara 

simultan terhadap semangat kerja 

pegawai. 

 

Coefficients
a
 

Model Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Beta 

1 

(Constant)  2,368 ,021 

Pengembangan 

Karir 

,269 2,822 ,006 

Motivasi Kerja ,256 2,021 ,047 

Gaya 

Kepemimpinan 

,352 2,885 ,005 
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Kesimpulan  

1. Pengembangan karir secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai PT PLN 

(Persero) Kota Kediri. 

2. Motivasi Kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai PT PLN 

(Persero) Kota Kediri. 

3. Gaya Kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai PT PLN 

(Persero) Kota Kediri. 

4. Pengembangan karir, motivasi kerja, 

dan gaya kepemimpinan secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai PT 

PLN (Persero) Kota Kediri. 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA 

 

Brahmasari. 2011. Organisasi dan 

kepemimpinan. Jakarta: Gunung 

Agung 

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis 

Multivarite dengan SPSS, Cetakan 

Keempat.Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro.  

Hasibuan, Malayu. 2012. Manajemen 

Sumber Daya Manusia. Jakarta: 

PT. Bumi Aksara.  

Herzberg. 2012. Motivation to Work. New 

York: John Wiley and Sons. Inc.  

Kartono, Kartini. 2011. Pemimpin dan 

Kepemimpinan. Jakarta: PT. 

Rajagrafindo 

Persada. 

Nitisemito, alex. 2010. Manajemen 

personalia. Jakarta : Ghalia 

indonesia.  

Rivai, Veithzal. 2011. Manajemen Sumber 

Daya Manusia Untuk Perusahaan 

Dari Teori ke Praktik. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada 

Robbins, Stephen P. 2010. Organizational 

Behavior: Concept, Controver 

Applications. Sixth Ed. New 

Jersey: Prentice Hill International 

Inc. 

Suharsimi. 2013. Manajemen pengajaran. 

Jakarta: Rineka Cipta 

Simamora, Henry. 2014. Manajemen 

Sumber Daya Manusia. Edisi 

Kedua. Yogyakarta: STIE YKPN. 

Sugiyono. 2015. Statistika Untuk 

Penelitian. Bandung: Alfabeta 

_______________.2011. Metode 

Penelitian Pendidikan. Bandung: 

CV Alfabeta. 

_______________.2014. Metode 

Penelitian Pendidikan. Bandung: 

CV Alfabeta . 

Sunyoto, Danang. 2015. Manajemen 

sumber daya manusia. Cetakan 

pertama. yogyakarta : CAPS 

(center for academic publishing 

service). 

Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



   Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

  10 
Awaludin Fikri |13.1.02.02.0053 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
||   || 

 

Suparyadi. 2014. Manajemen sumbedaya 

manusia. Jakarta : Andi. 

Sutrisno, Edy. Manajemen Sumber Daya 

Manusia Cetakan Kempat. Jakarta: 

Prenadamedia Group. 

Thoha, Miftah. (2010). Kepemimpinan 

Dalam Manajemen. Jakarta: CV. 

Rajawali. 

Usman, husaini. 2011. Manajemen teori, 

praktik, dan riset ppendidikan. 

Jakarta : Bumi Angkara 

Zainudin, Ali. 2014. Metode Manajemen 

Pendidikan. Jakarta: Sinar Grafika 

 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


